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\ Penggunaan bentuk tes objektif dalam pembelajaran sudah lama 

' dilaksanakan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. 

Pada tingkat Sekolah Dasar, SMP, dan SMA, tes bentuk objektif diberikan 

pada setiap Caturwulan, Semester dan Evaluasi Tahap Akhir. Tes objektif 

tidak menuntut siswa menguasai materi pelajaran secara mendalam dan 

memahami. Tes objektif mempunyai jawaban bersifat menggiring siswa 

menjawab benar kendatipun penguasaan materi belurn mantap. Ke rjasma 

antq siswa pada waktu menge rjakan soal tes lebih terbuka. 

~ebiasaan guru memberi ujian tes objektif mempengaruhi pola belaj ar 

siswa. Siswa cenderung belajar tidak serius, mereka cenderung belajar 

memahami materi secara sepintas. Pola belajar sepintas disebabkan sifat tes 

objektif membe& peluang bagi siswa mampu menjawab soal tanpa menguasai 

materi secara mendalam. penguasaan materi Majaran hanya sekadar untrrk 

I#& a a w a b  soal yang jawabannya sudah tersedia atau jawabasf bba 

di jawab secara spekulatif. 

Dalam evaluasi basil belajar biologi di sekolah, tingkat kemampuan 

yang sering dinilaialeh guru adalah pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. 

Pada tingkat p siswa dituntut untuk dapat mengenali konsep, 

fakta-fakta dan istila.: Pada tingkat pemahaman siswa ditunh~t untuk 



memahami dan mengetahui tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan 

hal-ha1 lain. Pada tingkat aplikasi urnurnnya menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah. 

Tes esai lebih cocok digunakan untuk menilai tingkat kemampuan 

kognitif, afektif dan ps;komotor dibandingkan dengan tes objektif. Dalarn tes 

esaj siswa dapat dituntut untuk mengetahui fakta-fakta serta memahami dan 

juga mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Bentuk tes esai cenderung 
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tidak digunakan guru dengan berbagai pertimbangan. Guru lebih tertarik 

menggunakan tes objekti f mtuk mengetahui hasil belajar. 

Tes esai mendorong siswa berani mengemukakan pendapat dan 

menyusun jawabm dengan kalimat sendiri. Untuk bisa menjawab tes esai 

diperlukan penguasaan materi secara komprehensif dan penguasaan materi 

memerlukan cara khusus yaitu belajar rajin dan sedrius. 

Untuk mempertinggi penguasaan materi pelajaran, siswa hams 

rnengubah belajar untuk menguasai materi pelajaran. Pembiasaan pemberian 

ujian dengan tes bentuk esai akan mendorong siswa belajar sungguh-sungguh 

. dan menguasai materi secara mendalam. Faktor yang mendorong simra belajar 

serius menguasai materi pelajaran karena ujian dengan tes esai tidak memberi 

peluang untuk menjawab sod secara spekulasi dan kerja sama dengan teman 

menguasai materi pelajaran secara dalam agar bisa menjawab soal dengan 

benar. Bentuk soal yang diberikan guru pada siswa jelas mempengaruhi pola 

belajar siswa untuk menguasai materi pelajaran. Dengan memberikan 

pembiasaan tes esai kepada siswa, akan mendorong sis~va berpikir secara kritis 

-? 
i. 



dan menjawab soal sesuai dengan pemahamannya terhadap soal yang 

diberi kan. 

Keadaan ini menyebabkan siswa benar-benar mempersiapkan din 

dalam menghadapi tes yang diberikan oleh guru. Siskva akan menyadari tanpa 

persiapan dan pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran, mereka tidak 

akan mampu menjawab soal dengan benar. Dengan memberikan pembiasaan 

tes esai akan mendorong siswa untuk belajar dengan giat sebelum proses 

belajar mengajar dirntdai dan sebelum soal-soal tes diberikau, sehingga tujuan 

pengajaran biologi di Sekolah Tingkat Pertama dapat dicapai. 

Kalau digunakan tes bentuk objektif siswa hanya memilih alternatif 

jawaban yang telah tersedia. Kenyataan di lapangan, banyak siswa mengikuti 

tes -pa persiapan. Tes objektif memungkinkan siswa bisa menerka jawaban, 

jika yang diterka benar, siswa memperoleh nilai bagus. Dengan tes objektif 

guru tidak bisa mengetahui proses berpikir siswa. Guru tidak bisa mengetahui 

secara pasti kondisi nilai yang diperoleh siswa. Apakah nilai hasil penguasaan 

rnateri atau nilai untung-untungan. Kita bisa berasumsi bahwa pola pikir 

generasi muda yang biasa di didik dengan tes esai &an berbeda dengan 

dibi&akan tes objektif. 

Motivasi sangat perlu dalam pembelajaran, termasuk untuk motivasi 

yang ada dalam tes. Dengan ada motivasi hasil belajar siswa cenderung 

menjadi lebih baik. Menurut Wayan Nurkencana (1982, bal: 98) "Dalarn 

belajar motivasi memegang peranan penting, tidak ada motivasi, berarti tidak 

ada belajar dalam arti sebenamya. Tes dapat menentukan bilakah murid 

belajar, apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka belajar. Tes yang 

3 



. .. - ., . 
- .  :.. - .- 

.diswiui baik d m  dipakai secara efektif dapat mendorong siswa, 

mengembangkm kebiasaan yang baik. 

Berdasarkan pernyataan para ahli pendidikan, pemberian tes dapat 

memotivasi siswa belajar giat agar memperoleh hasil belajar lebih baik. Sesuai 

dengan soal tes esai yang memungkinkan siswa, belajar giat memahami materi 

pelajaran, pembiasaan pemberian tes esai akan dapat meningkatkan motivasi 

siswa mcniahanil mated pelajaran secara mendalam, schingga siswa marnpu 

menjawab soal dengau mudah dan benar. 

Mengingat pemberian tes objektif cenderung diberikan oleh guru 

kepada siswa, tentu akan memperendah tingkat penguasaan sishva terhadap 

materi pelajaran. Pemberian tes objektif untuk mengetahui hasil belajar siswa 

telah dilakukan secara nasional oleh guru mulai dam tingkat SD sampai 

Perguruan Tinggi, khususnya di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Menyadari penting peranan biologi dalain menunjang kemajuan ilmu 

dan teknologi, maka mutu pendidikan biologi harus ditingkatkan. Pemerintah 

terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan baik kualitas maupun 

kuaqtitas, misal perbaikan kurikulum, membangun laboratorium, ruang 

belajar, meningkatkan profesional guru. Menurut data Kantor Wilayah 

Departemen pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat, nilai i h - i l m u ,  

biolqgi masih rendah. Nilai yang diperoleh siswa setelah dibiasakan diuji 

dengan tes objektif. 

Berdasarkan studi pendahuluan di beberapa SMA di Kab. Pesisir 

Selatan, semua guru biologi memberi ujian semester dengan tes objektif Ujiw 

Evalpasi Tahap Akhir, tes yang diberikan juga berbentuk objektif dan. hanqia 

beberapa pertanyaan berbentuk esai. 

.A 



Jika disimak lebih jauh pada materi pelajaran, tidak semua materi mata 

pelajaran bisa diuji dengan tes objektif. Mata pelajaran. Matematika dan I h u  

Pengetahuan Alam lebih cocok diuji dengan tes esai, karena matapelajaran 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam lebih bersifat pemaharnan konsep. 

Mata pelajaran Biologi salah satu mata pelajaran yang menuntut pemahaman 

konsep yang dalarn. Tujuan matapelajaran Biologi di SMA yang terdapat 

ddam kurikulum 1995 yaitu: 

Penalaran matapelajaran Biologi l i  SMA bertujuan agar siswa 
menguasai konsep-konsep biolog- dan saling kait, serta manipu 
menggunakan metoda ilmiah ~ t u k  memecahkan masalah yang 
dihadapi sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan 
Pencipta. 

Biologi merupiikan salah satu matapelajaran inti yang diberikan di 

SMA. Dalam pelajaran biologi tidak semua materi bersifat hafdan, sebagian 

materi pelajaran ditekankan kepada pemaharnan berbagai fakta dan hubungan 

beberapa konselj biologi. Biologi bagian ilmu pengetahuan, memberikan 

pcngaruh cukup .besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

banyak hasil pengetahuan dan teknologi, merupakan penerapan teori-teori 

Biologi dalarn berbagai bidang, misal bidang pertanian, industri dan 

Pembiasaan pemberian tes objektif perlu dipertimbangkan untuk tidak 

dilakukan. Guru sebaiknya mempertimbangkan memberikan tes esai. Agar 

diperoleh kepastiah pengaruh pemberian tes esai terhadap hasil belajar siswa, 

peneliti merasa perlu mengadakan penelitian. 



B. Identifiiasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, penelitian, bahwa penilaian 

salah satu kajian teoritis dan tujuan kegiatan penting dalam pembelajaran. Ada 

dua bentuk tes yang urnum dipakai dalatn penilaian yaitu tes esai dan tes 

objektif. 

Tes esai dapat digunakan untuk menguji hal-ha1 yang sulit 

pemakluman dan pengertian yang mendasar. Untuk bisa menge jakan tes esai 

diperlukan, pemahaman dan penyusman materi yang luas. Siswa yang akan 

mengerjakan tes harus belajar dengan baik. 

Tes esai dapat mengevaluasi mengenai kreatifitas, menganalisis dan 

mensintesis suatu hal. Tes esai sangat cocok mengukur dan mengevaluasi 

hasil suatu proses yang komplek dan anak didik tidak bisa menerka jawaban. 

Tes objektif hanya cocok untuk mengevaluasi kernarnpuan yang 

menwtut proses mental yang tidak begitu tinggi seperti tingkat kegunaan 

mengingat kembali pengertian dan kernalmpuan mengaplikasikan prinsip- 

prinsip. 

Kenyataan yang ditemukan di lapangan guru matapelajaran Biologi 

S W  Negeri sama cenderung memberikan tes objektif dalarn mengevaluasi. 

Pembiasaan pemberian tes objektif dalam mengevaluasi matapelajaran biologi 

akan menghambat s iwa meningkatkan perhatian, motivasi dan minat belajar 

un* meningkatkan hasil belajar, karena tes objektif hanya cocok 

mengevaluasi ha1 ingatan, pengertian dan aplikasi dasar. 
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Keadaan ini akan menghambat keberhasilan belajar siswa 
.. -. 

meningkatkan mutu pendidikan. Jika ,ouru matapelajaran biologi masih tetap 

menggunakan (memanfaatkan) memberi tes objektif, Suatu kenyataan tes esai 

dalam mengevaluasi matapelajaran biologi terabaikan (tidak termanfaatkan). 

Tidak dibiasakan pemberian tes esai barangkali guru belurn mengetahui secara 

pasti keunggulan tes esai untuk mcningkatkan hasil belajar. 

C. Ruqnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan tujuan penelitian 

rn* dirumuskan masalah penelitian: 

1) Apakah terdapat beda pengaruh antara pembiasaan pemberian tes esai 

dengan tes objektif terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Painan 

dalam mata pelajaran biologi ? 

2) Apakah pembiasaan pemberian tes esai akan lebih baik daripada tes 

objektif untuk meningkatkan basil belajar siswa SMA Negeri 1 Painan 

4alam mata pelajaran biologi ? 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1) Memberi masukan bagi staf pengajar matapelajaran Biologi SMA Negeri 1 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan tentang bentuk tes yang dapat 

meningkatkan basil belaj ar siswa 

2) Bahan masukan bagi guru dan lembaga terkait untuk meneliti pengaruh 

mernbiasakan pemberian tes dalam pembelajaran terhadap peningkatan 

basil belajar dalam berbagai matapelajaran 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

- - - - --  
I -  ' . 

Tes sebagai a ldvaluasi  hasil belajar dnlarn pendidikan di sekolah. 

Ada dua macarn yaitu tes bentuk esai dan tes bentuk objektif. Untuk lebih jelas 

tentang dua tes ini, maka hams diketahui lebih dahulu pengertian masing- 

masing tes. 

Menurut Nana Sudjana (1990, ha1 18) pengertian tes esai dan tes 

objektif: 

Tes esai adalah tes yang menuntut jawaban dari murid dalarn 
bentuk menguraikan atau menjelaskan dengan menggunakan 
kata-kata sendiri. Tes ini menuntut kemarnpuan siswa dalam 
menyusun jawaban secara sistematis dengan bahasa atau kata- 
kata sendiri . 

Pengertian tes bentuk objektif: 

Tes objektif adalah tes yang diberikan keada  murid dimana setiap 

pertanyaan telah mengandung makna jawaban sehingga murid tinggal memilihL 

jawaban yang benar diantara kemungkinan yang telah disediakan, memberikan 

jawaban singkat untuk melengkapi pertanyaan yang lebih sempurna. 

Sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (1982, ha1 183) tentang 

pengertian tes esai, menyatakan: 



Tes esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan 
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata dan 
menuntut kemarnpuan siswa untuk dapat mengorganisir, 
menginterpretasikan dan menghuhungkan pengertian-pengertian 
yang telah dimiliki. 

Tes esai menuntut siswa untuk dapat mengingat dan mengenal kembali 

dan terutama hams mempunyai daya kreativitas yang tinggi. Dengan 

menggunakan tes bentuk esai dalarn evaluasi akan dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada siswa, karma dengan tes esai siswa diberi kebebasan 

mengemukakan jawaban dengan kata-kata sendiri, sehingga siswa mempunyai 

kesempatan untuk melahirkan ide-ide yang dimiliki. 

Pengertian tentang tes objektif menurut Ing Masidjo (1995: 47) : "Tes 

objektif adalah suatu tes yang telah menyediakan sejumlah jawaban, sehingga 

s iwq  tinggal memiliki satu jawaban benar dari sejumlah jawaban yang tersedia 

dari sejumlah besar item. 

Pada tes esai memiliki kebaikan, seperti yang diungkapkan oleh 

Ngalim Purwanto (1997: 38) tes esai merniliki kebaikan yaitu: 

1 ) sipenjawab mempunyai kebebasan dalana menjawab dan mengeluarkan isi 

hati atau buah pikirannya ; 
.. 

2) rpelatih mengeluarkan buah pikiran dalarn bentuk kalimat atau bahasa 

yang teratur (melatih kreasi dan fantasi). 

Menurut Wayan Nurkancana (1986: 42), kebaikan tes bentuk esai, yaitu: 

1 ) sangat cocok untuk mengukur atau menilai hasil dari suatu proses belajar 

yang kompleks; 

2) memberi kesempatan kepada anak untuk menyusun jawaban sesuzi dengan 



j alan pikirann ya sendiri . 

Berdasarkan pengertian kedua bentuk tes dapat disimpulkan bahtva 

dengqn memberikan tes esai, guru akan rhengembangkan potensi yang ada 

dalam diri anak, karena tes esai menuntut anak heatif, berani menggunakan 

kata-kata sendiri, sedangkan dalam bentuk tes objektif, alternatif jawaban 

s u q  tersedia, siswa hanya memilih jawaban yang dianggap betul. 

Kebajkan tes esai menurut Suharsimi Arikunto (1989, hal: 62) adalah: 

1) tidak memberikan banyak kesempatan berspekulasi atau. 
Untunguntungan; 

2) mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya 
serta menyusun dalarn kalirnat yang tegas ; 

3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutamakan 
maksudnya dengan gaga bahasa dan caranya sendiri 

4) dapat diketahui sejauh mana siswa menddarni suatu masalah 
yang diteskan. 

Menurut Bistok Sirait I (1989, hal: 34), kebaikan tes bentuk esai: 

1) mendomng jenis studi yang sama; 

2) dapat disesuaikan kepada berbagai bidang ilmu 

3) dapat dialokasikan terhadap pengujian menulis, kemampuan organisasional 
r 

dan kekreatifan. 

Menguraikan kebaikan fes esai, Nana Sudjana (1982, ha1 455). 

berpendapat 

1) dapat mengukur kesanggupan berpikir pada siswa; 

2) dqpat mengukur kesanggupan siswa dalam menggunakan kalimat yang 

baik dan benar ; 

3) rqemberikan k w a n  kepada guru memulai proses berpikir siswa. 



Berdasarkan uraian mengenai kebaikan tes bentuk esai disimpulkan 

bahwa siswa tidak dapat menerka jawaban. Tes bentuk esai dapat melatih 

siswa mengemukakan pendapat dengan kata-kata sendiri dan menyusun 

menjadi kalimat yang tepat dan dapat dipahami. 

Mengingat tes objektif sudah disediakan alternatif jawaban, siswa 

tjnggal memilih jawaban yang dianggap betul, guru tidak susah memeriksa 

karena dapat menggunakan kunci, dan memeriksa boleh diserahkan kepada 

orang lain, karena siapapun yang memeriksa hasilnya akan sarna. 

Terkait dengan kelemahan tes objektii, Ngalim Purwanto menyat~kan 

bahwa tes objektif: 

1) h a n g  memberi kesempatan untuk menyatakan isi hati atau kecakapan 

yang sesungguhnya karena anak tidak membuat kalimat; 

2) qemungkinkan anak atau sipenjawab menerka-nerka jawabannya. 

Anas Sudijono (1 998: 135-1 36) mengemukakan tentang kelemahan 

mengunakan tes objektif, yaitu: 

Cara memberi jawaban soal pada tes objektif, dirnana dipergunakan 
sirnbol-simbol huruf yang sifatnya seragam, seperti A, 13, C dan D 
atau B-S dan sebagainya, maka ha1 seperti ini dapat membuka -- 
yluang bagi testee untuk melakukan kerja sama yang tidak sehat 
dengan sesarna testee lainnya Misalnya dengan menggunakan 
kode-kode berupa gerakan tangan, gelengan kepala atau dengan 
cara-cara lainnya. 

Pembiasaan tes objektif akan menimbulkan ha1 yang kurang baik bagi 

siswa, siswa tidak dapat mengembangkan pemikiran sendiri. Sesuai dengan 

pendapat Wayan Nurkancana (1986:29) mengenai kelernahan penggunaan tes 

objektif adalah : 
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palam tes objektif murid-murid memberikan jawaban dengan jalan 
memilih salah satu dari alternatif-alternatif yang disediakan. Dalam 
ha1 ini ada kemungkinan bahwa murid-murid yang tidak 
pengetahui pilihan yang tepat akan mengadakan pernilihan sceara 
menerka-nerka saj a. 

Dari beberapa pendapat dapat dilihat bahwa tes bentuk objektif lebih 

memungkinkan.- terjadi kerja sama antara siswa dalam mengerjakan soal tes. 

Tes esai melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat, mengungkapkan . . 

kemarnpuan intelektual yang tinggi, proses berpikir siswa yang diuji akan 

dapat dilihat dan mendorong siswa untuk terbiasa dalarn menentukan langkah 

penyesuaian disertai alasan-a!asannya. Tes esai mengharuskan siswa 

memahami bahan-bahan pelajaran sebelum tes. Kemungkinan untuk 

memperoleh nilai yang baik kalau tidak belajar sangat kecil. OIeh sebab itu 

siswq akan termotivasi untuk belajar, supaya memperoleh nilai yang baik. 
! 

Nana Sudjana (1990: 35) mengemukakan: 

Adanya semacam kecendrungan dikalangan pendidik dan guru 
untuk kembalimenggunakan uraian sebagai alat penilaian hasil 
belajar terutama di perguruan tinggi, disebabkan karena adanya 
gejala menurunnya hasil belajar atau kualitas pendidikan di 
perguruan tinggi yang salah satunya disebabkan kerena 
penggunaan tes objektif. 

-. . 

Ke1emaha.n tes objektif dinyatakan Suharsimi Arikunto (1989, ha1 : 164) 

1) soal-soalnya mendorong untuk mengemukakan ingatan daya pengenalan 

kembali saja, dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi; 

2) banyak kesempatan untuk untung-untungan; 

3) kerjasama antar siswa pada waktu menge rjakan tes lebih terbuka. 

Berdasarkan pernyataan para ahli, tes bentuk objektif memberi 

untung-untungan, karena jawaban bisa diterka walaupun siswa tidak mengerti 



dan memaharni jawaban sod. Mengerjakan tes objektif siswa dapat dengan 

mudah kerjasama dalan menjawab. 

Bistok Sirait (1989, hal: 54) berpendapat tentang tes objektif: 

1) sering mengabaikan pengujian proses berpikir tingkat tinggi; 
2) dapat menekan hafalan luar kepala siswa berlebihan; 
3) mendorong kebiasaan siswa jelek 
4) mendorong terkaan; 
5) lebih mahal dari tes esai dalam persiapan dan produksinya. 

m a k  Tes Bentuk m a j a r a n  

Biologi salah satu mata pelajaran inti yang diberikan di SMA. Dalarn 

pelajaran biologi tidak semua materi hapalan. Sebagaian besar ditekankan pada 

pemahaman bermacaril fakta dan hubungan antar konsep biologi. Tujuan mata 
. . 

pelajaran biologi di SMA yang terdapat dalam kurikulum. 

Mequrut Anoninus (1 993: I) yaitu: 

Pengajaran mata pelajaran Biologi di SMA bertujuan agar siswa 
menguasai konsep-konsep biologi dan saling keterkaitannya serta 
mampu untuk wenggunakan metode ilmiah dengan dilandasi sikap 
ilmiah untuk memecahkan masa l ah -dah  yang dihadapi 
sehingga lebii menyadari kebesaran clan kekuasaan penciptanya 

Selain itu pembelajaran biologi yang juga diharapkan dapat 
., . 

meningkatkan kesadaran IPTEK, kelestarian lingkungan dan kebanggaan 

nasipnal. Biologi di SMA mengandung bahan kajian yang mempelajari 

mah)rluk hidup dan aspek kehidupannya. Baik dimasa larnpau maupun masa 

sekarang. Konsep-konsep Biologi di SMA sifatnya lebih milcroskopis, lebih 

abstrak dan lebih menunjukkan saling keterkaitan sebagai sistem. Biologi 

mempelajari mengenal mahkluk hidup. Dalam mempelajari mahkluk hidup 

dipelajari mengenai hal-ha1 yang nyata seperti organ-organ serta fungsinya. 



Jadi dalarn belajar biologi kita dihadapkan pada kenyataan yang 

ilmiah. Untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap konsep-konsep Biologi 

yang telah diajarkan dapat diketahui dengan melihat basil tes. Tes yang 

diberikan dapat dalam bentuk esai atau, objektif. Pembiasaan tes esai dapat 

menimbulkan motivasi pada diri siswa disebabkan oleh sifat dari tes esai 

tersebut. Dalam menjawab tes esai siswa hams memahami materi pelajaran, 

karena mereka tidak akan bisa menjawab apabila tidak belajar. Pada tes esai 

siswa dituntut ~mtuk menjawab dengan kita-kata sendiri dan siswa akan 

diran~sang untuk berpikir dan mengeluarkan pendapat. Bila siswa telah terlatih 

berpikir sendiri, mereka akan dapat mengembangkan potensi yang ada dalarn 

dirinya. 

Bila tes yang diberikan pada siswa berbentuk esai siswa akan merasa 

takut menghadapi tes sehingga sebelum mengikuti tes siswa hams 

mempersiapkan diri dengan baik Tanpa persiapan dan pemahaman, siswa 

tidak dapat menjadikan soal tes dengan baik. Kalau dipergunakan tes bentuk 

objektif, siswa akan malas untuk belajar. Dalarn tes objektif siswa telah dib& 

alternatif jawaban sehingga mereka walaupun tidak belajar mereka bisa 

menjawab dengan menerka-nerka Dengan tes objektif guru tidak bisa 

mengetahui proses berpikir siswa. Guru tidak bisa mengetahui secara pasti 

kondisi nilai yang diperoleh siswa. 



111. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka jenis penelitian im 

terrnasuk penelitian eksperimen. Model rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Randomized Control Group-Postest Design seperti pada tabel 1. 

Tabel 1: Rancangan Penelitian Pembiasaan Pemberian Tes Esai dan 
Objektif terhadap Siswa SMAN 1 Pajnan 

$umber: Sumadi Suryasubrata, 1998:45 

Keterangan: 
T = tes 
Xi = pembiasaan pemberian tes esai 
X2 = pembiasaan pemberian tes objektif 

Post test 
T , 

T 

Kelas 
Eksperimen 

Kontrol 

B. Popnlasi dan Sampel 

Treatment 
x, 
X2 I 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh Siswa kelas I11 SMAN 1 Painan yang 

terdaftar tahun 200512006 sebanyak 378 orang. Untuk lebih populasi d m .  

sarnpel dapat dilihat &pat d i i a t  tabel 2. 

Tabel 2: Data Siswa Kelas I11 SMAN 1 Painan Tahun Pelajaran 
2005/2006 

No 

1 

2 

3 

4 

Kelas 

1111 

1112 

114 
IIIJ 

Jurnlah 

40 

40 

44 

44 



Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Painan 

2. Sampel 

Penelitian ini membutuhkan dua kelompok sampel dari populasi 

yang ditetapkan. Teknik pengarnbilan sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling, karena distribusi siswa dalam setiap kelas paralel adalah 

random. Langkah-langkah dalam pengarnbilan sarnpel adalah: 

a. Dirandom siswa sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel. 

b. Setelah didapatkan dua kelas sampel, secara acak diambil satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. 

C. Va jabel dan Data 

1. Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas d q  

variabel terikat sebagai berikut: 

a) Variabel bebas penelitian adalah pembiasaan pemberian tes esai dan tes 

objektif terhadap siswa SMAN 1 Painan dalam pembelajaran mata 

pelajaran biologi. 

b) Variabel terikat penelitian adalah hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran biologi pada aspek ranch kognitif setelah dibiasakan diuji 



dengan tes esai dan tes objektif. 

2. Data 

a) Jenis Data 

Jenis data penelitian adalah data primer yang langsung diambil dari tes 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Sumber data adalah siswa kelas sampel SMAN I Painan 

D. Tahpp-Tahap penelitian 

Secara garis besar tahap-tahap yang ditempuh dalarn penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a) Sebelum nienpiukan usul penelitian, dilakukan tinjauan ke Dinas 

Pcndidikan Kabupaten Pesisir Selatan untuk niendapatkall 

kepastian bisa atau tidak melakukan penelitian. 

b) Mengajukan usul penelitian. Usul penelitian diajukan ke jurusan 

biologi kemudian diteruskan ke PHK A!2. 

C) Menyiapkan instrumen penelitian berupa naskah ujian. 
-.. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanam meliputi: 

a) Mengumpullcan semua siswa yang menjadi sampel penelitian (80 orang) 

dan memberi inforrnasi Nihwa mereka selama proses 

pembelajaran dalam setiap pertemuan diuji dengan tes esai atau 

objektif; setelah itu diberi tes basil belajar. 



b) Memberi perlakuan pembiasaan tes esai dan objektif terhadap siswa 

sarnpel. 

C )  Evaluasi 

Evaluasi dikerjakan siswa secara individu dalam waktu yang telah 

ditentukan peneliti. Tes ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disarnpaikan dengm pembiasaan tes yang 

berbeda. 

3. Tahap pengolahan data 

Dplam tahap pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 

a) Inventansasi. Data diperiksa dan dipelajari. Data yang kurang 

karena sarnpel tidak hadir, diganti dengan sarnpel cadangan. 

b) Analisis data. Data dianalisis berdasarkaiA tabel dan skor hasil 

belajar. 

c) Diskusi data yang telah diolah. Diskusi dilakukan berdasarkan 

analisis data. 

d) Menulis laporan. 

E. Instrumentasi 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes 

hasil belajar berbentuk objektif sebanyak 50 buah. Sebelum instrumen 

digunakan sebagai alai pengumpul data, terlebih dahulu instnunen diujicoba 

pada siswa yang bukan sampel. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk 

menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran tes. 

Reliabilitas soal adalah 0,86 merupakan tes yang mempunyai reliabilitas 



sangat tinggi. Daya beda soal berkisar dari 0,2-1,O dan indeks kesukaran 

soal diambil dari renting 0,30-0,70 yaitu soal dengan kriteria sedang. 

I. Validitas tes 

Tes dikatakan valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang 

hendak diukur, untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu tes dianalisa 

dengqn validitas isi . Sebuah tes dikatakan merniliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan dan sesuai dengan kurikulum. Dalam Arikunto, (1 999:67). 

2. Reliabilitas tes 
r 

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat 

dipereaya. Untuk menentukan indeks reliabilitas tes dipakai rumus 

Kuder Richardson (KR-21) yang ditemukan Arikunto (1 999: 103) yaitu: 

dengan M = Ex adalah rerata skor total N 

st- D ( 2 ~  J k b  

k 1 

Dimana rl I ko&esien reliabilitas 

n =.ll-1111 lali butir soal 

M rata-rata skor tes 

t variansi total 

N jumlah pengikut tes 

Pterianya: 0,80 < r, <- l,00 reliabilitas sangat tinggi 



0,60 < r, < 0,80 reliabilitas tinggi 

0,40 < r, 1 15: 0,60 reliabilitas sedang 

0,20 --- rl,, 0,40 reliabilitas rendah 

0,00 < r, 1 0,20 reliabitas sangat rendah 

Tes yang dipakai adalah tes yang memiliki reliabilitas > 0,40. Pada 

penelitipn ini soal yang dipakai memiliki reliabilitas sebesat 0,86 berarti 

reliabilitas tes sangat tinggi. 

3. Daya pembeda 

Daya pembeda sod adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) detigan 

siswa yang bodoh (berkemarnpuan rendah). Angka yang menunjukkan 

bsarnya daya pembeda disebut indeks diskrirninasi 0). Cara 

menentukan daya pembeda dapat digunakan rumus yang dikemukakan 

Suharsirni Arikunto (1 999:213) yaitu: 

p&BbJa J% 

pimana : Ba jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar Bb 

= jurnlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar .. , 
Ja jurnlah peserta kelompok atas 

Wterianya: 0,00 - 0,20 = jelek 0,20 - 0,40 = cukup 0,40 - 0,70 = baik 

0,70 - l,00 = baik sekali 

Kriteria yang dipakai addah dengan daya pembeda > 0,20 

Untuk kelompok kecil (kurang dari 1 OO), scluruh kelompok testee dibagj 

dua sama besar, 50 % kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh 



pengikut tes dideretkan.mu1a.i dari skor teratas sarnpai terbawah, lalu dibagi dua. 

Daya beda dari tes pciiclitiati ini hcrkisar dari 0,20-1,OO. 

4. Ipdeks kesukaran 

Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus yang 

dinyatakan Suharsimi Arikunto (1 999:208) yaitu: P = B Js 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = jurnlah siswa yang menjawab dengan benar 

JS =JUP 1 1 ah seluruh siswa peserta tes 

Kriterianya: 0,00 - 0,30 = soal sukar 

0,30 - 0,70 = soal sedang 

0,70 - l,00 = soal mudah 

Soal yang dipakai adalah soal yang mempunyai indeks kesukaran antara 0,30 

sampai 0,70. 



test. Data &p3t dilihat pad3 tabd d b~ ikut  ini: 

Tabe! 4. Skw dan m a l i i s  h a i l  belajx S h s  Eicrlcrgi sima Kelas SRUN 1 
Painm tdmn 2005/2006 pmbeIz+m dwgan panbiasam tes esai 
dm obiektif 

pembelqarm dtlingm panbiasam tes esri lebih tiaggi d u i  l i e f ~  k~mhcrl yang 

hwif helgm kelas e k ~ w i m m  adafzh 66,5 ch mfa-r-zfa selish hxil  belajar (had 

belajar) kelas k~mtrof addah 62,l. Symb untuk mdakukm uji t sebelwnya 

Kelas 

dilaSruk=m uji nmalit3s dm uji horn ogenit~ .  

h i  ? 
L '  

U_ji Hipcstesis 2 . . 2 ,. . .x  .. A. ; 
.. . .. . 

Dmi uji noirndita~ d m  h~xnogwi!~  hhrstljl belajar tmyata kedna kelas 

zmpel berzaf dari pcrpulzi ymg bercfistribmi nemd ch mm~pwyai  vaiansi ymg 

hrn~sga~ ,  hgm t!emikim fld32ILIfkrn dengm uji-t. Hasil uji t, djpaoleh t hitung = 

.'umlah dda Rda-rda 

Pmb. ts esai 

P. tes'obiekif 

St. Deviasi 

40 1 66.5 

40 I 62,l 

1 h imq  
- 

10;8 

19,O 

1,1S* 



1,19 s e b g k m  t tabel = 0,24 beratti t hi tun.^ lebih besx sdati t tabel, m&a Mo dibolk 

d m  H1 ditetima tffdapat pwgmh - jmnl;: - bma'ti pembd~-iar-an dengan petnbiatzam ter  

esai  t d a d a p  h&l befajar Siologi sima kelas 3 SItLrsN 1 Painan Tahun 2005/2006. 

Il-mpak p+tit' &3i pmmq;\t~ pemhefajaa dengan pemhiasaz~ t~ es;tr 

twjadkya pminpktan kealrtZm sima &lain mm~berikm ja~vaban pa& sad 
.. ... .. . . . . . - . . . 

pm~belajaran. T i n ~ i n y a  hasil k1+~ p d a  k e l x  ekywimm~ cfitnnjukkm oleh 

tbgginya r&r;rta pod &? s;r~!- bi & ~ h ~ ~ ~ ~  e!eh b;my&~ya ~~IQIIJ!~ 

ymg ditlliliki olch ~xmbelajam Q-gan ~mhlawm !rs esai &mt_x~yx 

1. Admya betm-gmtungm positif Wars pmbiasam tes esai dwgan A-tivitas 

belajar sim3 S e t i q  sk5-'if temcdivasi belajs kafena ujian :rang dibwikan esai. 

2. hter&si Imin,qmag, - dimana sima-::ima akm rne\~uju&an k a i ~ ~ i a  u~tuk  

mencapat k&erlib&m herszm~rr, rnmbzgi masrlld~, salkg ~w~Lxw-BJ, s&g 

mmdr_rk.~ng, saltog mmdmtltng s ~ t a  sdkn ,-. rneaghxgai. 

3. Dwgm pmbiaman ts e s i  rnengzdkifkm s l s ~  btrdlskzrsi znmp  

menemukm seudiri p~kcsk maten ydajafatl y-ang diberikau olrh gum. Selkih 

hasi! be!ajm ymg t h g i  pad2 Ire!= ekspm-ii~w sdah sahnya mm-mg 

disebabkm deh keak?itm siw+a dalm proses Delaiar nrmgajx. Siswa yang Aqif 

dalam rnmberikan iawabm pada saat proses belajar menzaim - - mmperuleh 

selisih rkor ter lebih tinggi dibandingkan sisvia yang tic& aMif 



A. K ~ h p n l a n  

Eerdsx-kan hjum pel i t ian yana tela! dikm~ukakan m&a p ~ ~ u l i s  cia@ 
, . 

rnenyinlpulkm bbatlwa : , . .  
L .  

1. "rerdzpt beda pengwuh pembixam p~libmim tes e s i  dengm fes ', 

~ b j p : t . ? _ g  ha-! het~jar -i>~+a SH-A 1 Pnin~zn. 

2- Pmbisam pmbwjm tes esai Jebih baik daipada fes objeMifmmingk&km .. 
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